BAB I
KARAKTERISTIK SATUAN PENDIDIKAN
A. Rasional  
SMK N / S  Lamongan dahulu Namanya Sekolah Menengah Ekonomi Atas (SMEA) yang didirikan pada tanggal 15 Juli 1960 dengan SK Menteri Pendidikan Pengajaran dan  Kebudayaan RI tanggal 16 Nopember 1960 No. 280/B/III/Kdj/60. Berdirinya SMK N/S diprakarsai oleh Kepala SMEP N/S Lamongan beserta beberapa  tokoh masyarakat dan orang tua murid pada waktu itu dengan mendapat restu dari Kepala  Daerah dan Komandan Resimen Infantri XI Jawa Timur di Lamongan. Selain itu,  sambutan masyarakat Lamongan dan sekitarnya terhadap didirikannya SMK N/S di Lamongan  cukup besar. Hal itu dapat dimengerti mengingat bahwa masyarakat Lamongan dan  sekitarnya mempunyai tata hidup ekonomi yang banyak diwarnai oleh kegiatan-kegiatan  perdagangan dan industri kerajinan terutama masyarakat sekitar Kecamatan Maduran dan Kecamatan Paciran. 
SMKN N/S Lamongan secara geografis administratif berada di Desa Pangkatrejo ,  Kecamatan Maduran Kabupaten Lamongan. Perekonomian di Kecamatan Maduran terus  berkembang, terutama di desa Pangkatrejo. Hal ini ditandai dengan terdapatnya industri  rumah tangga di desa ini terbanyak dibandingkan dengan Kelurahan lainnya. Salah  satunya dapat dilihat jumlah industri Batik yang ada pada desa Pangkatrejo sebanyak 15  unit usaha, di desa Pringgoboyo 5 unit usaha, di desa Ngayung 3 unit usaha dan di desa Jangkungsomo  2 unit usaha. Kecamatan Maduran memiliki berbagai jenis industri seperti industri  bordir, industri batik, industri pembuat baju, dan lain-lain. Akan tetapi hanya jenis industri  batik yang banyak berkembang dan hampir mendominasi di satu desa dari 17 desa yang ada. 
Kondisi kecamatan Maduran terutama Desa Pangkatrejo sebagaimana digambarkan  tersebut menjadi salah satu dasar pertimbangan pengembangan SMK N/S Lamongan.  Program pengembangan SMK N/S  Lamongan salah satunya difokuskan untuk membantu  pengembangan ekonomi masyarakat sekitar. Hal tersebut diimplementasikan salah satunya  dalam pembukaan program keahlian di SMK N/S Lamongan berikut kurikulumnya. 
SMK N/S Lamongan memiliki lima program keahlian, yakni Akuntansi dan Keuangan  Lembaga, Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis, Pemasaran, Broadcasting dan Perfilman, serta Perhotelan. Kelima program keahlian tersebut sangat relevan dengan potensi  ekonomi masyarakat, khususnya masyarakat sekitar sekolah umumnya masyarakat Jawa Timur  dan Indonesia.  
SMK N/S Lamongan merupakan SMK tertua di Kabupaten Lamongan terutama untuk rumpun  Bisnis dan Manajemen. Kondisi tersebut tentunya memberi dampak positif, salah satunya  adalah terbentuknya branding image positif di masyarakat sebagai pencetak lulusan yang  banyak diserap dunia usaha dan industri. Hal itu membuat industri tidak berpikir panjang untuk  membangun kemitraan dengan SMK N/S Lamongan. Kemitraan tersebut dibangun dalam  berbagai kegiatan diantaranya dalam kegiatan sinkornissasi kurikulum, magang guru dan  siswa, uji sertifikasi kompetensi, penyerapan lulusan, pembentukan kelas industri dan  sebagainya. Berikut ini beberapa industri yang sudah membangunan kemitraan dengan SMK N/S Lamongan sampai dengan tahun 2022.
	Program Keahlian 
	Nama Perusahaan

	1. Akuntansi dan Keuangan Lembaga 
	PT JASINDO

	
	BPR Lamongan

	
	PT Sinar Sosro Kantor Penjualan Lamongan 

	
	Bank Mandiri KCP Lamongan

	
	Bank BRI Kantor Cabang Lamongan

	
	Bank Jatim Kantor Cabang Lamongan

	
	ITB Ahmad Dahlan Lamongan

	
	CV Megah Prima Lamongn

	
	Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Lamongan

	
	ACI MOTOR Lamongan

	
	PT Ragam Pangan Lestari Lamongan

	
	PT Surya Donasin Gresik

	
	PT Asuransi Jiwasraya

	
	Bank Muamalat

	
	PT TASPEN (Persero) KC Lamongan

	
	Bank Syareah KC Lamongan

	
	Bank Tabungan Pensiunan Nasional (BTPN) KC  Lamongan

	
	Bank BJB Kantor Cabang Lamongan

	
	BPR Artha Makmur Lamongan

	
	Bank BTN Kantor Kas Lamongan

	
	PT. Jasaraharja

	
	Kantor Pelayanan KPKNL Lamongan

	
	BPR Artha Guna Lamongan

	
	BPR Nusamba Lamongan 

	
	PT Intan Jaya Group

	
	BTN KC Lamongan

	
	PT POS Indonesia Cabang Lamongan

	2. Pemasaran 
	PT Trans Retail Indonesia (Transmart)

	
	Giant supermarket Gresik

	
	Matahari dept.store Gresik

	
	Asia toserba Surabaya

	
	Asia plaza Surabaya

	
	Toko buku Gramedia Gresik

	
	 Surya toserba Gresik

	
	Tasco minimarket Gresik

	3. Manajemen Perkantoran dan  Layanan Bisnis
	BPR Nusamba Brondong

	
	PT JNE

	
	Dinas Perhubungan

	
	Kejaksaan Negeri 

	
	PT POS Indonesia Cabang Lamongan

	
	Samsat Lamongan

	
	Badan Perencanaan Pembangunan Penelitian  daerah Lamongan

	
	Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan  Pemukiman

	
	FIF Grup Lamongan

	
	PT ADIRA Finance

	
	PT PLN Area Lamongan

	
	Kepolisian Resort Lamongan Kota

	
	BPJS Kesehatan Kantor Cabang Lamongan

	
	PT. Taspen  Lamongan

	4. Broadcasting dan Perfilman 
	TVRI Surabaya

	
	CITRA TV  Lamongan

	
	Jawa Post TV Surabaya

	
	ISMART TV

	
	RADAR TV Lamongan

	
	Percetakan Aksara Jaya

	
	Trinity Shop Foto Lamongan

	
	RADAR TV Surabaya

	
	MSB PHOTOSTUDIO 

	
	Fiesna Production

	
	Ramayana Studio Surabaya

	5. Perhotelan 
	Mahkota Hotel Lamongan

	
	El-Resas Hotel Lamongan

	
	Hotel Santika Surabaya

	
	Hotel Bogenvil Lamongan

	
	Hotel Harmoni Surabaya

	
	Hotel OYO 3434 Lamongan

	
	Hotel Arut Lamongan

	
	Hotel SPOT ON Lamongan

	
	Hotel Tanjung Kodok Lamongan

	
	Hotel Hennoyustian Lamongan




Bagaimana dengan kurikulum operasional SMK N/S Lamongan ? Kurikulum Operasional SMK N/S Lamongan dikembangkan sesuai dengan konteks dan kebutuhan peserta didik, lingkungan,  dan IDUKA. Kurikulum Operasional Satuan Pendidkan SMK N/S Lamongan ini dikembangkan berlandaskan kepada: 
1. Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
2. Peraturan Pemerintah Nomor 04 Tahun 2022 tentang Perubahan Peraturan Pemerintah No. 57 tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP)
3. Rencana Strategis (Renstra) Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan yang tercantum pada Permendikbud Nomor 22 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan Tahun 2020-2024. 
4. Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi RI No. ………….
5. Surat Edaran Direktorat Pendidikan Vokasi No. …………………..tentang Pembelajaran pada Program SMK Pusat Keunggulan. 
6. Permendikbudristek No. 05 Tahun 2022 tentang Standar Kompetensi Lulusan (SKL)
7. Permendikbudristek No. 07 Tahun 2022 Tentang Standar Isi (SI)
8. Permendikbudristek No 16 Tahun 2022 Tentang Standar Proses
9. Permendikbudristek No. 21 Tahun 2022 Tentang Standar Penilaian
10. Kepmendikbudristek No.56/M/2022 Tahun 2022 Tentang Pedoman Penerapan Kurikulum Dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran.
11. Kepmen Dikbudristek No. 262 / M / 2022 tentang Perubahan Kepmen Dikbudristek No. 56/M/2022 Tentang Perubahan Penerapan Kurikulum Dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran.
12. Keputusan Kepala BSKAP No. 08/H/KR/2022 Tentang Capaian Pembelajaran (CP)
13. Keputusan Kepala BSKAP No. 09/H/KR/2022 Tentang Demensi, Elemen dan Sub Elemen Profil Pelajar Pancasila
14. Keputusan Kepala BSKAP No. 033/H/KR/2022 Tentang Perubahan Keputusan BSKAP No. 08 /H/KR/2022 tentang Capaian Pembelajaran (CP).
15. ………………dst
16. Rapat Dinas bersma komite pembelajaran dan seluruh Warga sekolah tanggal….
Kurikulum Operasional SMK N/S Lamongan memuat seluruh rencana proses belajar yang  diselenggarakan dan dirancang sebagai pedoman dalam penyelenggaraan pembelajaran.  Untuk menjadikannya bermakna, kurikulum operasional ini dikembangkan sesuai dengan  konteks dan kebutuhan peserta didik, guru dan industri. Kurikulum ini juga menganut: 
(1)  pembelajaran yang dilakukan guru dalam bentuk proses belajar mengajar yang dikembangkan  berupa kegiatan pembelajaran teori di kelas, pembelajaran keterampilan di ruangan praktik,  dan seluruhnya berbasis teaching factory agar peserta didik memperoleh pengalaman dalam  menerapkan budaya kerja; dan 
(2) Praktik Kerja Lapangan (PKL) yaitu pengalaman belajar  langsung di Industri untuk membangun kebiasan kerja. Demikian juga dengan pembelajaran  langsung di masyarakat sesuai dengan latar belakang, karakteristik, kompetensi keahlian dan  kemampuan awal peserta didik. 
Sumber daya yang dimiliki juga ikut mewarnai penyusunan kurikulum ini, karena tidak dapat  dipungkiri bahwa keragaman penguasaan keilmuan yang dimiliki oleh para guru, sumber dana  yang dimiliki, jumlah peserta didik yang mewakili minat dan kepercayaan masyarakat terhadap  program yang ditawarkan SMK N/S Lamongan ikut mempengaruhi pengembangan kurikulum  operasional sekolah. Guru dan Tenaga Kependidikan (GTK) yang dimiliki berjumlah 63 orang  (Guru 54 orang dan Tenaga Kependidikan 9 orang), dan sebagian besar memiliki latar  belakang pendidikan sesuai dengan yang disyaratkan pada Standar Pelayanan  Minimal.  Sumber daya sarana dan prasarana yang dimiliki oleh SMK N/S Lamongan cukup lengkap.  Meliputi ruang belajar teori dan ruang praktik peserta didik dengan peralatan praktik yang  memadai, dan didukung oleh fasilitas lainnya seperti Ruang Kepala Sekolah, Ruang Guru,  Ruang TU, Ruang BP/BK, BKK, Masjid, Hot Spot, Perpustakaan, Minimarket dan Cafetaria, Ballroom, Kamar Hotel, Lapangan Olah Raga, Ruang LSP, Ruang OSIS, Sanggar  Pramuka, CCTV dan lain-lain. 
SMK N/S Lamongan termasuk salah satu sekolah dengan jumlah peserta didik di atas 500  orang. Pada Tahun pelajaran 2022/2023 jumlah peserta didik SMK N/S Lamongan mencapai  550 orang yang tersebar ke dalam 5 program keahlian. Dalam pengembangan peserta didik,  SMK N/S Lamongan membangun nilai-nilai karakter sebagai upaya perwujudan Profil Pelajar  Pancasila yang Beriman dan Bertaqwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, Mandiri,  Kreatif, Berkebhinekaan Global, Bernalar Kritis dan Bergotong Royong. Nilai-nilai  tersebut diwujudkan dalam kegiatan pembiasaan dan pembelajaran, seperti kegiatan tadarus  pagi, shalat dhuha, kegiatan infak shadaqah, wirausaha siswa, dan sebagainya. 
Untuk mendukukung karir peserta didik di masa yang akan datang, SMK N/S Lamongan  memetakan karir peserta didik sejak peserta didik duduk di kelas X semester 1. Pemetaan  tersebut didasar pada konsep WBM, yaitu Wirausaha, Bekerja dan Melanjutkan.  Pemetaan dilakukan melalui survei kepada peserta didik beserta orang tuanya. Hasil pemetaan  dijadikan landasan dalam pembentukan rombongan belajar atau kelas. Dengan demikian  rombongan belajar pada setiap program keahlian dapat diklasifikasikan menjadi kelas  wirausaha, kelas bekerja dan kelas melanjutkan. Peserta didik pada ketiga kelompok tersebut mendapatkan pola pembelajaran yang berbeda terutama terkait kedalaman materi  pembelajaran. 
Kemudian apa saja yang menjadi keunggulan SMK N/S Lamongan? Sesuai dengan visi SMK N/S Lamongan sebagai sekolah pelopor dan unggul, SMK N/S Lamongan memiliki beberapa  keunggulan diantaranya: 
1. Sudah menerapkan prinsip-prinsip Badan Layanan Umum Daerah dalam pengelolaan dan  pengembangan sekolah. 
2. Pendidikan karakter melalui kegiatan rutin sehari-hari seperti Gerakan pagi mengaji,  peserta didik mendorong kendaraannya dari gerbang sampai tempat parkir begitupun  sebaliknya. 
3. Memiliki layanan teaching factory (Tefa) seperti SmkaMart di Pemasaran, Café and  Restoran, Edotel di Perhotelan.  
4. Memiliki desain kurikulum yang disesuai dengan kebutuhan industri serta  diimplementasikan dalam pembelajaran dengan menggunakan prinsip Gerakan Sekolah  Menyenangkan.
5. Memiliki pemetaan karir siswa sejak kelas X (Wirausaha, Bekerja dan Melanjutkan) yang  kemudian dijadikan dasar dalam pembentukan rombongan belajar. 
6. Memiliki kemitraan yang kuat dengan industri yang dibutktikan dengan terbentuknya kelas  industri di program keahlian Perhotelan. 
7. Pembelajaran menggunakan paket bahan ajar yang ditulis oleh pengampu mata pelajaran  tersebut. 
C. Tujuan Penyusunan KOSP
1. Merevitalisasi SMK N/S Lamongan sebagai lembaga pendidikan untuk penyiapan tenaga tingkat menengah.
2. Meningkatkan komintem SMK N/S Lamongan, kepala sekolah, guru, komite sekolah, dunia kerja dan Dinas Pendidikan Provinsi dalam peningkatan kualitas layanan, output,dan outcome pendidikan kejuruan di SMK N/S Lamongan. 
3. Meningkatkan kapasitas kepala sekolah, ketua kompetensi keahlian dan para guru dalam mengembangkan kurikulum implementatif yang sesuai dengan kebutuhan sekolah dan pemangku kepentingan. 
4. Mensinkronisasi kompetensi-kompetensi yang tertuang dalam standar isi kedalam Alur Tujuan Pembelajaran (Silabus) dan menstrukturkkan menjadi program pembelajaran kejuruan 3. 
5. Tersusunnya kurikulum implementatif di SMK N/S Lamongn sebagai pedoman penyelenggaraan pembelajaran di sekolah yang terdokumentasikan dengan baik, dipahami oleh seluruh guru dan pihak-pihak yang berkepentingan dalam penyelenggaraan pendidikan di SMK N/S Lamongan; 
6. Diharapkan guru memahami dan memaknai capaian pembelajaran. Dengan memahami capaian pembelajaran diharapkan setiap guru dalam membuat alur tujuan pembelajaran dan modul ajar tidak melenceng dari standar yang telah ditetapkan. Begitu juga dengan memahami standar kompetensi lulusan, setiap guru dalam penyusunan modul ajar dan mengajarnya akan selalu menitikberatkan pada kompetensi. 
7. Mengembangkan muatan lokal Muatan lokal yang dikembangkan di SMK N/S Lamongan adalah bahasa Jawa. Yang menjadi dasar adalah karena bahasa jawa sangat diperlukan untuk tata komunikasi antar teman,saudara yang baik dan benar.
8. Mengembangkan kegiatan pengembangan diri Kegiatan pengembangan diri yang diterapkan antara lain melalui kegiatan keagamaan, kegiatan olahraga dan berbagai kegiatan ekstrakurikuler lainnya. 
9. Memahami pendidikan kecakapan hidup yang menjadi prioritas adalah kecakapan personal (kepercayaan dari siswa), kecakapan akademis, dan kecakapan sosial dengan harapan semua guru dalam membuat modul ajar dan dalam mengajar dikelas memperhatikan ketiga kecakapan tersebut.

D. Prinsip Penyusunan  KOSP
1. Berpusat pada peserta didik Pembelajaran harus memenuhi potensi, kebutuhan perkembangan dan tahapan belajar, serta kepentingan peserta didik. Profil Pelajar Pancasila selalu menjadi rujukan pada semua tahapan dalam penyusunan kurikulum operasional sekolah. 
2. Konstekstual Menunjukkan kekhasan dan sesuai dengan karakteristik satuan pendidikan, konteks sosial budaya dan lingkungan, serta dunia kerja dan industry
3. Esensial Semua unsur informasi penting/utama yang dibutuhkan oleh para pemegang kepentingan tentang kurikulum yang digunakan di satuan pendidikan dapat diperoleh di dokumen tersebut. Bahasanya lugas dan mudah dipahami, tidak mengulang naskah/kutipan yang sudah ada di naskah lain. Dokumen tidak perlu memuat kembali misalnya lampiran Kepmendikbud seperti CP, struktur, dll., dalam dokumen kurikulum operasional. 
4. Akuntabel Dapat dipertanggungjawabkan karena berbasis data dan actual 
5. Melibatkan berbagai pemangku kepentingan Pengembangan kurikulum satuan pendidikan melibatkan komite satuan pendidikan dan berbagai pemangku kepentingan antara lain orang tua, organisasi, berbagai sentra, serta industri dan dunia kerja untuk SMK, di bawah koordinasi dan supervisi dinas Pendidikan atau kantor kementerian yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang agama sesuai dengan kewenangannya.



